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Lampiran 1. Tabel Anova 

a. Sidik Ragam Panjang Plumula 

Sumber keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 
Sig. 

Perlakuan 7 101.950 14.564 22.652 0.000 

Macam LCC 1 85.556 85.556 133.064 0.000 

Teknik Pematahan 

Dormansi 
3 14.337 4.779 7.433 0.001 

Macam LCC & Teknik 

Pematahan Dormansi 
3 2056 0.685 1066 0.377 

Galat 32 20.575 0.643    

Total 40 2.714.625       

 

b. Sidik Ragam Panjang Radikula 

Sumber keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F Hitung Sig. 

Perlakuan 7 17.800 2.543 5.792 0.000 

Macam LCC 1 12.565 12.656 28.826 0.000 

Teknik Pematahan 

Dormansi 
3 5.137 1.712 3.900 0.018 

Macam LCC & Teknik 

Pematahan Dormansi 
3 0.006 0.002 0.005 1.000 

Galat 32 14.050 0.439    

Total 40 704.250       

 

c. Sidik Ragam Tinggi Bibit 

Sumber keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 
Sig. 

Perlakuan 7 20.775 2.968 2.078 0.075 

Macam LCC 1 0.100 0.100 0.070 0.793 

Teknik Pematahan 

Dormansi 
3 16.475 5.492 3.845 0.019 

Macam LCC & Teknik 

Pematahan Dormansi 
3 4.200 1.400 0.980 0.414 

Galat 32 45.700 1.428    

Total 40 4.667.500       
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d. Sidik Ragam Diameter Bibit 

Sumber keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 
Sig. 

Perlakuan 7 9.200 1.314 4.248 0.002 

Macam LCC 1 3.600 3.600 11.636 0.000 

Teknik Pematahan 

Dormansi 
3 4.200 4.200 4.525 0.009 

Macam LCC & Teknik 

Pematahan Dormansi 
3 1.400 1.400 1.508 0.231 

Galat 32 9.900 0.309    

Total 40 793.500       

 

e. Sidik Ragam Jumlah Daun 

Sumber keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 
Sig. 

Perlakuan 7 34.675 4.954 1.399 0.240 

Macam LCC 1 0.625 0.625 0.177 0.677 

Teknik Pematahan 

Dormansi 
3 21.325 7.108 2.008 0.133 

Macam LCC & Teknik 

Pematahan Dormansi 
3 12.725 4.242 1.198 0.326 

Galat 32 113.300 3.541    

Total 40 4.966.000       

 

f. Sidik Ragam Panjang Sulur 

Sumber keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 
Sig. 

Perlakuan 7 29.440.700 4.205.814 9.717 0.000 

Macam LCC 1 17.388.900 17.388.900 40.173 0.000 

Teknik Pematahan 

Dormansi 
3 6.856.300 2.285.433 5.280 0.005 

Macam LCC & Teknik 

Pematahan Dormansi 
3 5.195.500 1.731.833 4.001 0.016 

Galat 32 13.851.000 432.850    

Total 40 126.284.000       
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g. Sidik Ragam Berat Segar Tajuk 

Sumber keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 
Sig. 

Perlakuan 7 4.378.800 625.543 10.629 0.000 

Macam LCC 1 1.537.600 1.537.600 26.127 0.000 

Teknik Pematahan 

Dormansi 
3 1.293.800 431.267 7.328 0.001 

Macam LCC & Teknik 

Pematahan Dormansi 
3 1.547.400 515.800 8.765 0.000 

Galat 32 1.883.200 58.850    

Total 40 14.672.000       

 

h. Sidik Ragam Berat Kering Tajuk 

Sumber keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 
Sig. 

Perlakuan 7 108.575 15.511 6.818 0.000 

Macam LCC 1 65.025 65.025 28.582 0.000 

Teknik Pematahan 

Dormansi 
3 17.075 5.692 2.502 0.077 

Macam LCC & Teknik 

Pematahan Dormansi 
3 26.475 8.825 3.879 0.018 

Galat 32 72.800 2.275    

Total 40 707.000       

 

i. Sidik Ragam Panjang Akar 

Sumber keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 
Sig. 

Perlakuan 7 3.239.500 462.786 9.720 0.000 

Macam LCC 1 2.220.100 2.220.100 46.629 0.000 

Teknik Pematahan 

Dormansi 
3 498.100 166.033 3.487 0.027 

Macam LCC & Teknik 

Pematahan Dormansi 
3 521.300 173.767 3.650 0.023 

Galat 32 1.523.600 47.613    

Total 40 34.248.000       
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j. Sidik Ragam Berat Segar Tajuk 

Sumber keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 
Sig. 

Perlakuan 7 29.900 4.271 3.106 0.000 

Macam LCC 1 6.400 6.400 4.655 0.039 

Teknik Pematahan 

Dormansi 
3 13.900 4.633 3.370 0.030 

Macam LCC & 

Teknik Pematahan 

Dormansi 

3 9.600 3.200 2.327 0.093 

Galat 32 44.000 1.375    

Total 40 730.000       

 

k.Sidik Ragam Berat Kering Akar 

Sumber keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 
Sig. 

Perlakuan 7 3.600 0.514 1.371 0.251 

Macam LCC 1 1.600 1.600 4.267 0.047 

Teknik Pematahan 

Dormansi 
3 1.000 0.333 0.889 0.457 

Macam LCC & Teknik 

Pematahan Dormansi 
3 1.000 0.333 0.889 0.457 

Galat 32 12.000 0.375    

Total 40 118.000       
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Lampiran 2. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

Kegiatan Pematahan Dormansi 

Penyemaian macam LCC di wadah 

 

Benih yang telah berkecambah 
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Pengisisan Tanah ke Polybag     

 

Macam LCC di Polybag  

Pengukuran Tinggi Bibit 
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LCC dilapangan 

Kegiatan Pengukuran Panjang Sulur 

 

Pengukuran Panjang Akar 
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 Kegiatan Penimbangan Berat Segar 

Pengovenan 

Penimbangan berat kering 

 

 


